BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu proses terencana dan sadar yang bertujuan
untuk mengoptimalkan seluruh potensi Siswa agar menjadi manusia yang beriman,
bertakwa, dan berakhlak mulia. Dalam tataran riil, sekolah tidak hanya berperan
dalam mengembangkan kompetensi akademik Siswa, tetapi juga membentuk
karakter dan kedisiplinan mereka sebagai bagian dari proses Pendidikan yang utuh.!
Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, orientasi keberhasilan Pendidikan nasional tidak
hanya tertumpu pada penguasaan aspek kognitif dan keterampilan semata.
penguatan dimensi afektif,> khususnya pembentukan karakter dan penanaman
sikap disiplin, merupakan bagian penting dalam proses perkembangan Siswa. Oleh
karena itu, keberhasilan suatu lembaga Pendidikan tidak hanya diukur melalui
pencapaian akademik, tetapi juga melalui kemampuan sekolah dalam
menginternalisasikan nilai karakter dan kedisiplinan kepada Siswa.

Perkembangan teknologi digital, arus informasi, dan perubahan pola
interaksi sosial Siswa turut meningkatkan kompleksitas pengelolaan Pendidikan
pada jenjang sekolah menengah. Kemudahan akses terhadap informasi dan
berbagai bentuk interaksi digital dapat memengaruhi pola perilaku, kebiasaan, serta

kepatuhan siswa terhadap norma yang berlaku di lingkungan sekolah.® Kondisi
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tersebut dapat menjadi tantangan bagi pembentukan kedisiplinan apabila tidak
disertai dengan sistem pembinaan siswa yang terarah dan konsisten. Kedisiplinan
merupakan salah satu unsur penting dalam menciptakan lingkungan belajar yang
tertib dan kondusif. Tanpa adanya kedisiplinan, pelaksanaan pembelajaran dan

proses pembentukan karakter Siswa dapat mengalami hambatan.*

Disiplin
mencerminkan kesadaran dan kesediaan individu untuk menaati aturan, norma,
serta tanggung jawab yang berlaku dalam lingkungan tempat individu tersebut
berada.

Berdasarkan observasi awal dan dokumentasi yang dilakukan peneliti di
SMAN 8 Garut, persoalan kedisiplinan siswa masih menjadi tantangan yang
memerlukan perhatian dan penanganan secara sistematis. Peneliti menemukan
bahwa pelaksanaan tata tertib belum sepenuhnya diikuti dengan kepatuhan siswa
secara konsisten dalam aktivitas sehari-hari di sekolah. Kondisi ini terlihat dari
adanya peningkatan beberapa jenis pelanggaran tata tertib dalam kurun waktu dua
tahun ajaran terakhir, yaitu 2024/2025 dan 2025/2026. Data rekapitulasi
menunjukkan peningkatan pada keterlambatan masuk sekolah, ketidakhadiran
tanpa keterangan, pelanggaran atribut dan seragam, penggunaan gawai yang tidak

sesuai ketentuan, serta ketidakikutsertaan dalam kegiatan sekolah. Peningkatan

pelanggaran tersebut disajikan secara lebih rinci pada Tabel 1.1

Tabel 1.1. Data Pelanggaran Kedisiplinan Siswa di SMAN 8 Garut

No Indikator Kedisiplinan Tahun Tahun Tren

Siswa Ajaran Ajaran Perubahan
2024/2025 2025/2026

1 Keterlambatan Masuk 12,4% 16,8% Meningkat
Sekolah (>15 menit)

2 Ketidakhadiran Tanpa 5,2% 8,1% Meningkat
Keterangan (Alpha)

3 Pelanggaran Atribut & 14,5% 18,3% Meningkat
Seragam Sekolah

4 Penyalahgunaan Gawai 9,8% 14,2% Meningkat
Saat Jam KDR/Kelas
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5  Ketidakikutsertaan 8,6% 11,5% Meningkat
Upacara &
Ekstrakurikuler
Sumber: Rekapitulasi buku poin pelanggaran, presensi siswa, buku piket, serta
catatan Tim Ketertiban/Kesiswaan dan Guru BK SMAN 8 Garut, diolah peneliti,
2026.

Keterangan: Persentase pada tabel merupakan hasil pengolahan data dokumentasi
studi pendahuluan berdasarkan rekapitulasi frekuensi kejadian pelanggaran pada
masing-masing tahun ajaran.

Data empiris tersebut memperlihatkan bahwa beberapa bentuk pelanggaran
kedisiplinan siswa di SMAN 8 Garut mengalami peningkatan selama dua tahun
ajaran terakhir. Keterlambatan masuk sekolah meningkat dari 12,4% menjadi
16,8%, ketidakhadiran tanpa keterangan dari 5,2% menjadi 8,1%, pelanggaran
atribut dan seragam sekolah dari 14,5% menjadi 18,3%, penyalahgunaan gawai saat
pembelajaran dari 9,8% menjadi 14,2%, serta ketidakikutsertaan dalam upacara dan
kegiatan ekstrakurikuler dari 8,6% menjadi 11,5%. Kondisi tersebut menunjukkan
bahwa kepatuhan siswa terhadap tata tertib sekolah masih menjadi persoalan yang
memerlukan perhatian. Namun, data dokumentasi studi pendahuluan tersebut
belum dapat menjelaskan faktor-faktor yang berkaitan dengan munculnya
pelanggaran kedisiplinan secara langsung.® Secara kelembagaan, pembinaan siswa
melalui manajemen kesiswaan dan pembiasaan nilai melalui budaya sekolah
merupakan dua aspek yang secara teoritis berkaitan dengan pembentukan perilaku
disiplin siswa.® Oleh karena itu, kondisi tersebut menunjukkan perlunya menguji
secara empiris keterkaitan Manajemen Kesiswaan Berbasis Penguatan Pendidikan
Karakter dan Budaya Sekolah dengan Kedisiplinan Siswa.

Secara teoritis, kedisiplinan siswa dapat dikaji melalui keterkaitannya

dengan tata kelola kesiswaan dan lingkungan budaya yang berkembang di sekolah.
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Dalam penelitian ini, dua variabel kelembagaan yang menjadi perhatian adalah
Manajemen Kesiswaan Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter dan Budaya
Sekolah. Manajemen kesiswaan merupakan bagian dari tata kelola sekolah yang
mengatur proses perencanaan, pengorganisasian, pembinaan, pengawasan, dan
evaluasi berbagai kegiatan yang berkaitan dengan Siswa.” Ketika manajemen
kesiswaan diintegrasikan dengan prinsip Penguatan Pendidikan Karakter,
pembinaan siswa tidak hanya diarahkan pada kepatuhan terhadap aturan formal,
tetapi juga pada proses internalisasi nilai yang mencakup aspek moral knowing,
moral feeling, dan moral action sebagaimana dikemukakan oleh Lickona.® Dengan
demikian, kedisiplinan diharapkan berkembang melalui pemahaman nilai,
kesadaran moral, dan perilaku yang konsisten.

Sementara itu, budaya sekolah mencakup nilai, norma, kebiasaan, tradisi,
dan pola interaksi yang berkembang serta dipraktikkan secara bersama oleh seluruh
warga sekolah. Budaya sekolah yang kondusif dapat menciptakan lingkungan sosial
yang mendukung konsistensi penerapan nilai dan norma yang berlaku.” Ketika
norma kedisiplinan diterapkan secara konsisten, didukung oleh keteladanan warga
sekolah, dan menjadi bagian dari kebiasaan bersama, siswa memperoleh
lingkungan sosial yang mendukung terbentuknya perilaku disiplin.'"® Dengan

demikian, budaya sekolah secara teoritis memiliki keterkaitan dengan proses
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internalisasi nilai kedisiplinan sekaligus dapat mendukung pelaksanaan program
Manajemen Kesiswaan Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter.

Meskipun telah banyak kajian terdahulu yang meneliti variabel
kedisiplinan, kajian yang ditelaah menunjukkan bahwa manajemen kesiswaan,
Pendidikan karakter, dan budaya sekolah masih banyak dianalisis secara terpisah
dalam menjelaskan kedisiplinan Siswa.'! Berdasarkan kajian terhadap penelitian
terdahulu, penelitian yang secara khusus menempatkan Manajemen Kesiswaan
Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter dan Budaya Sekolah secara simultan
sebagai prediktor Kedisiplinan Siswa, khususnya dalam konteks SMA negeri,
masih relatif terbatas. Kondisi tersebut menunjukkan adanya research gap berupa
keterbatasan bukti empiris mengenai kontribusi parsial dan simultan kedua variabel
tersebut terhadap kedisiplinan siswa. Oleh karena itu, diperlukan pengujian empiris
untuk mengetahui seberapa besar kontribusi statistik Manajemen Kesiswaan
Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter dan Budaya Sekolah, baik secara parsial

maupun simultan, terhadap Kedisiplinan Siswa di SMAN 8 Garut.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional ex post facto karena variabel yang diteliti telah berlangsung secara
alamiah dan tidak dimanipulasi oleh peneliti.'? Sesuai dengan karakteristik desain
tersebut, hubungan antarvariabel dalam penelitian ini diposisikan sebagai hubungan
asosiatif dan kontribusi prediktif secara statistik, bukan sebagai pembuktian
hubungan sebab-akibat secara mutlak.'® Analisis regresi linear berganda digunakan

untuk menguji arah, signifikansi, dan besarnya kontribusi Manajemen Kesiswaan
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Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter (X1) dan Budaya Sekolah (X2) terhadap
Kedisiplinan Siswa (Y).

Berdasarkan fenomena empiris peningkatan pelanggaran kedisiplinan
siswa, landasan teoritis mengenai keterkaitan tata kelola kesiswaan dan budaya
sekolah dengan kedisiplinan, serta keterbatasan bukti empiris dari penelitian
terdahulu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Manajemen Kesiswaan Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter dan Budaya
Sekolah terhadap Kedisiplinan Siswa di SMAN 8 Garut.” Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai keterkaitan dan kontribusi
statistik kedua variabel tersebut terhadap kedisiplinan siswa serta memperkaya
kajian dalam bidang Manajemen Pendidikan Islam. Selain itu, hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan masukan praktis bagi pihak sekolah dalam
mengevaluasi dan mengembangkan program pembinaan kesiswaan serta budaya

sekolah yang mendukung peningkatan kedisiplinan Siswa secara berkelanjutan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, penelitian ini
diarahkan untuk mengkaji keterkaitan Manajemen Kesiswaan Berbasis Penguatan
Pendidikan Karakter dan Budaya Sekolah dengan Kedisiplinan Siswa di SMAN 8
Garut. Agar penelitian memiliki arah yang jelas dan sesuai dengan variabel yang
diteliti, rumusan masalah dalam penelitian ini disusun sebagai berikut:

1. Seberapa besar pengaruh secara statistik Manajemen Kesiswaan Berbasis
Penguatan Pendidikan Karakter terhadap Kedisiplinan Siswa di SMAN 8§
Garut?

2. Seberapa besar pengaruh secara statistik Budaya Sekolah terhadap
Kedisiplinan Siswa di SMAN 8 Garut?

3. Seberapa besar pengaruh secara simultan Manajemen Kesiswaan Berbasis
Penguatan Pendidikan Karakter dan Budaya Sekolah terhadap Kedisiplinan
Siswa di SMAN 8 Garut?



C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian dirumuskan sebagai arah untuk menjawab rumusan
masalah melalui pengujian empiris terhadap hubungan antarvariabel yang diteliti.
Penelitian ini bertujuan memperoleh gambaran yang terukur mengenai kontribusi
statistik Manajemen Kesiswaan Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter dan
Budaya Sekolah terhadap Kedisiplinan Siswa di SMAN 8 Garut. Sejalan dengan
rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Menganalisis besarnya kontribusi prediktif dan pengaruh secara statistik
Manajemen Kesiswaan Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter terhadap
Kedisiplinan Siswa di SMAN 8 Garut.
2. Menganalisis besarnya kontribusi prediktif dan pengaruh secara statistik
Budaya Sekolah terhadap Kedisiplinan Siswa di SMAN 8 Garut.
3. Menganalisis besarnya kontribusi prediktif dan pengaruh secara statistik
Manajemen Kesiswaan Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter dan
Budaya Sekolah secara simultan terhadap Kedisiplinan Siswa di SMAN 8§
Garut.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat secara teoretis dan praktis,
khususnya dalam pengembangan kajian Manajemen Pendidikan Islam serta
pengelolaan kesiswaan di lingkungan sekolah. Manfaat penelitian dirumuskan
berdasarkan kontribusi yang secara realistis dapat diberikan oleh hasil pengujian
empiris terhadap variabel Manajemen Kesiswaan Berbasis Penguatan Pendidikan
Karakter, Budaya Sekolah, dan Kedisiplinan Siswa. Adapun manfaat penelitian ini

dijabarkan sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
bukti empiris bagi pengembangan kajian Manajemen Pendidikan Islam (MPI)
maupun manajemen Pendidikan secara umum, khususnya pada fokus kajian

manajemen kesiswaan, Pendidikan karakter, budaya sekolah, dan kedisiplinan



Siswa. Penelitian ini mengkaji keterkaitan antara aspek tata kelola kesiswaan yang
berorientasi pada Penguatan Pendidikan Karakter dan lingkungan budaya sekolah
dalam hubungannya dengan kedisiplinan siswa. Temuan empiris penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai penerapan konsep manajemen
kesiswaan yang dikaitkan dengan kerangka Pendidikan karakter Thomas Lickona,
khususnya aspek moral knowing, moral feeling, dan moral action, serta konsep
budaya sekolah sebagai lingkungan nilai, norma, dan kebiasaan yang berkembang

dalam organisasi sekolah.

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran empiris
mengenai besarnya kontribusi statistik Manajemen Kesiswaan Berbasis Penguatan
Pendidikan Karakter dan Budaya Sekolah terhadap Kedisiplinan Siswa, baik secara
parsial maupun simultan. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai salah satu referensi empiris bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji
manajemen kesiswaan, budaya sekolah, Pendidikan karakter, dan kedisiplinan

Siswa pada konteks Pendidikan yang berbeda.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis penelitian ini ditujukan untuk memberikan bahan
pertimbangan dan informasi empiris bagi pihak-pihak yang terlibat dalam
pengelolaan dan pembinaan siswa di sekolah. Hasil penelitian diharapkan dapat
membantu pihak sekolah dalam mengevaluasi pelaksanaan manajemen kesiswaan,
pengembangan budaya sekolah, serta upaya pembinaan kedisiplinan berdasarkan
kondisi empiris yang ditemukan dalam penelitian. Adapun manfaat praktis

penelitian ini dijabarkan bagi beberapa pihak sebagai berikut.

a) Bagi Kepala Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam
mengevaluasi dan mengembangkan kebijakan yang berkaitan dengan manajemen
kesiswaan, penguatan Pendidikan karakter, budaya sekolah, dan kedisiplinan siswa.
Kepala sekolah dapat memanfaatkan hasil penelitian sebagai salah satu dasar

informasi dalam menyusun program pembinaan kesiswaan yang lebih terarah serta



mendorong terciptanya lingkungan sekolah yang mendukung pembiasaan perilaku
disiplin dan bertanggung jawab.
b) Bagi Guru, Wali Kelas, dan Pembina OSIS

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bahan refleksi dan informasi
empiris bagi guru, wali kelas, dan pembina OSIS dalam melaksanakan pembinaan,
pendampingan, dan pengawasan Siswa, baik dalam kegiatan pembelajaran maupun
kegiatan kesiswaan. Temuan penelitian dapat digunakan sebagai pertimbangan
dalam mengembangkan pendekatan pembinaan yang menekankan keteladanan,
komunikasi edukatif, pembiasaan nilai karakter, dan konsistensi penerapan tata

tertib sehingga kedisiplinan siswa tidak hanya bergantung pada pemberian sanksi.

¢) Bagi Siswa SMAN 8 Garut
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara tidak
langsung kepada siswa melalui pengembangan program pembinaan kesiswaan dan
budaya sekolah yang lebih mendukung terbentuknya perilaku disiplin. Melalui
lingkungan sekolah yang konsisten dalam menerapkan nilai, norma, pembiasaan
positif, dan tata tertib, siswa diharapkan dapat mengembangkan kesadaran
mengenai pentingnya kedisiplinan, tanggung jawab, dan integritas dalam

kehidupan sekolah maupun kehidupan sehari-hari.

d) Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu referensi empiris dan
bahan pembanding bagi penelitian selanjutnya yang mengkaji variabel atau
permasalahan sejenis. Peneliti lain dapat mengembangkan penelitian in1 melalui
penambahan variabel lain yang diduga berkaitan dengan kedisiplinan siswa,
perluasan populasi dan lokasi penelitian, penggunaan pendekatan longitudinal,
maupun penggunaan pendekatan campuran (mixed methods) untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang berkaitan dengan

kedisiplinan Siswa.
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E. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan konstruksi konseptual yang menjelaskan
hubungan logis antarvariabel berdasarkan landasan teoretis dan temuan empiris
penelitian terdahulu. Dalam penelitian ini, kerangka berpikir digunakan untuk
menjelaskan mekanisme teoretis yang mendasari hubungan Manajemen Kesiswaan
Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter (X1) dan Budaya Sekolah (X2) dengan
Kedisiplinan Siswa (Y). Kerangka tersebut sekaligus menjadi dasar dalam
merumuskan hubungan antarvariabel yang selanjutnya diuji secara empiris melalui

analisis statistik sesuai dengan desain penelitian korelasional ex post facto.

Secara konseptual, kedisiplinan siswa tidak hanya berkaitan dengan
keberadaan tata tertib formal, tetapi juga dengan proses pembinaan siswa serta
lingkungan sosial yang secara konsisten mendukung internalisasi nilai dan norma
sekolah. Dalam penelitian ini, Manajemen Kesiswaan Berbasis Penguatan
Pendidikan Karakter merepresentasikan aspek kelembagaan dalam pembinaan
siswa, sedangkan Budaya Sekolah merepresentasikan lingkungan nilai, norma,
kebiasaan, tradisi, dan interaksi sosial yang berkembang di sekolah. Kedua aspek
tersebut secara teoretis diperkirakan memiliki keterkaitan dengan terbentuknya

perilaku disiplin siswa.

Pada aspek kelembagaan, Manajemen Kesiswaan Berbasis Penguatan
Pendidikan Karakter (X1) dalam penelitian ini dikembangkan melalui sintesis
konsep manajemen kesiswaan dengan teori pendidikan karakter. Konsep
manajemen kesiswaan memberikan kerangka kelembagaan dalam proses
pengelolaan, pembinaan, pengawasan, dan pengembangan siswa, sedangkan teori
pendidikan karakter Thomas Lickona (2022) memberikan dasar substantif
mengenai proses internalisasi nilai melalui moral knowing, moral feeling, dan
moral action. Berdasarkan sintesis kedua perspektif tersebut serta disesuaikan
dengan fokus penelitian, variabel X1 dioperasionalkan melalui tiga indikator, yaitu

keteladanan guru, pengawasan siswa, dan pembinaan karakter.

Keteladanan guru menggambarkan pemberian contoh perilaku yang

mencerminkan kedisiplinan, tanggung jawab, kepatuhan terhadap tata tertib, dan



11

konsistensi antara nilai yang disampaikan dengan perilaku yang ditampilkan.
Keteladanan menjadi bagian penting dalam pendidikan karakter karena siswa tidak
hanya mempelajari nilai melalui instruksi, tetapi juga melalui perilaku yang diamati
dalam interaksi sehari-hari. Pengawasan siswa menggambarkan proses
pemantauan, pendampingan, pengarahan, dan tindak lanjut terhadap perilaku siswa
agar tetap sesuai dengan aturan dan tujuan pembinaan sekolah. Sementara itu,
pembinaan karakter merupakan proses penguatan dan internalisasi nilai melalui
kegiatan serta pengalaman pendidikan yang mendukung perkembangan tanggung

jawab, integritas, dan kebiasaan positif pada diri siswa.

Ketiga mekanisme tersebut secara teoretis mendukung proses internalisasi
nilai karakter. Dalam perspektif Lickona (2022), pendidikan karakter tidak berhenti
pada pemahaman mengenai perilaku yang baik (moral knowing), tetapi juga
melibatkan pembentukan kesadaran dan sikap moral (moral feeling) serta
penerapan nilai dalam tindakan nyata (moral action). Dengan demikian, semakin
baik pelaksanaan pembinaan kesiswaan yang terintegrasi dengan Penguatan
Pendidikan Karakter, secara teoretis semakin besar kecenderungan siswa untuk
menunjukkan perilaku disiplin yang konsisten. Dalam penelitian ini, hubungan X1
dengan Y selanjutnya diuji secara statistik. Istilah pengaruh dalam penelitian ini
digunakan dalam pengertian kontribusi statistik dalam model penelitian, bukan

untuk menyatakan hubungan sebab-akibat yang bersifat mutlak.

Pada aspek lingkungan sosial, Budaya Sekolah (X2) dikembangkan
berdasarkan konsep budaya sekolah, terutama perspektif Deal dan Peterson (2016),
yang memandang budaya sekolah sebagai jaringan nilai, norma, keyakinan, tradisi,
ritual, dan makna bersama yang berkembang melalui interaksi warga sekolah dan
memengaruhi cara mereka berpikir serta bertindak. Berdasarkan sintesis konsep
tersebut dengan literatur budaya sekolah yang relevan dan disesuaikan dengan
fokus serta instrumen penelitian, variabel X2 dioperasionalkan melalui empat
indikator, yaitu nilai dan norma, kebiasaan dan tradisi positif, iklim sekolah yang

kondusif, serta partisipasi warga sekolah.
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Nilai dan norma memberikan pedoman mengenai perilaku yang dianggap
tepat dan diharapkan dalam kehidupan sekolah. Kebiasaan dan tradisi positif
menjadi sarana pembiasaan nilai melalui kegiatan yang dilakukan secara konsisten
dan berulang. Iklim sekolah yang kondusif menciptakan lingkungan yang aman,
tertib, nyaman, saling menghargai, dan mendukung penerapan aturan. Sementara
itu, partisipasi warga sekolah memperkuat penerapan nilai dan norma melalui

keterlibatan bersama dalam menjaga keteraturan dan kehidupan sosial sekolah.

Melalui proses tersebut, budaya sekolah secara teoretis mendukung
internalisasi norma dan pembiasaan perilaku. Nilai dan norma yang dipahami,
dipraktikkan secara berulang, serta diperkuat oleh lingkungan sosial dapat menjadi
rujukan bagi siswa dalam menyesuaikan perilakunya dengan harapan sekolah. Oleh
karena itu, semakin positif budaya sekolah, secara teoretis semakin tinggi pula
kecenderungan siswa untuk menunjukkan perilaku disiplin. Hubungan tersebut
dalam penelitian ini selanjutnya diuji secara statistik antara X2 dan Y, dengan tetap
menempatkannya sebagai hubungan dan kontribusi statistik sesuai dengan desain

penelitian yang digunakan.

Adapun Kedisiplinan Siswa (Y) dalam penelitian ini dipahami sebagai
konsistensi siswa dalam menaati aturan, menjalankan kewajiban, serta
menunjukkan perilaku tertib dan bertanggung jawab di lingkungan sekolah.
Konseptualisasi tersebut mengacu pada kajian kedisiplinan siswa, antara lain
Ayatullah (2020), yang menempatkan kedisiplinan sebagai bagian dari kepatuhan
terhadap aturan dan tanggung jawab siswa, serta diperkuat oleh perspektif disiplin
berbasis kesadaran diri yang menekankan perkembangan dari kontrol eksternal
menuju self-discipline. Berdasarkan sintesis konsep tersebut dan disesuaikan
dengan instrumen penelitian, variabel Y dioperasionalkan melalui empat indikator,
yaitu kepatuhan terhadap aturan, kehadiran tepat waktu, keterlibatan dalam

kegiatan sekolah, serta sikap tertib dan tanggung jawab.

Kepatuhan terhadap aturan menggambarkan konsistensi siswa dalam
menaati tata tertib dan ketentuan sekolah. Kehadiran tepat waktu menunjukkan

kemampuan siswa memenuhi kewajiban yang berkaitan dengan waktu dan
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kehadiran dalam kegiatan sekolah. Keterlibatan dalam kegiatan sekolah
menggambarkan partisipasi siswa dalam kegiatan akademik maupun kegiatan
sekolah lainnya. Sementara itu, sikap tertib dan tanggung jawab menggambarkan
kemampuan siswa menjaga keteraturan perilaku serta melaksanakan kewajibannya
secara bertanggung jawab. Keempat indikator tersebut digunakan untuk
menggambarkan persepsi siswa terhadap konsistensi perilaku kedisiplinannya

dalam kehidupan sekolah.

Berdasarkan hubungan teoretis tersebut, penelitian ini menguji tiga
hubungan utama. Pertama, hubungan dan kontribusi statistik Manajemen
Kesiswaan Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter (X1) terhadap Kedisiplinan
Siswa (Y). Kedua, hubungan dan kontribusi statistik Budaya Sekolah (X2) terhadap
Kedisiplinan Siswa (Y). Ketiga, kontribusi kedua variabel independen secara
simultan terhadap variasi Kedisiplinan Siswa. Pengujian simultan tidak dimaknai
sebagai pengujian interaksi atau sinergi statistik antara X1 dan X2, tetapi sebagai
pengujian apakah kedua prediktor secara bersama-sama memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap variasi Kedisiplinan Siswa dalam model regresi. Alur
hubungan konseptual dan operasional dalam penelitian ini disajikan pada Gambar

1.1. sebagai mind map dan skema alur krangka berpikir 1.2.

Lﬁ aﬁia EE @

Manajemen
Kemswqan Budaya Kedisiplinan Pengujian
Berbasis Sekolah (X2) Siswa (Y) Empiris
Pendidikan P
Karakter (X1}
Manajemen Budaya Sekolah Kedigiplinan Siswa Regresi Linear
Kesiswaan Berbasis dikembangkan dari dikembangkan dari Berganda untuk
Penguatan konsep Deal & kajian Ayatullah menguji kontribusi
Pendidikan Karakter Peterson (2076). {2020). Indikator: simultan X1 dan X2
berdasarkan Indikator: Nilai dan Kepatuhan terhadap variasi
sintesis konsep Norma, Kebiasaan terhadap Aturan, Kedisiplinan Siswa
Manajemen dan Tradisi Positif, Kehadiran Tepat ) dalam desain
Kesiswaan dan Teori lklim Sekclah yang Waktu, Keterlibatan penelitian
Pendidikan Karakter Kondusif, dalam Kegiatan Kuantitatif
Thomas Lickona Partisipasi Warga Sekolah, Sikap Korelasional Ex
{2022, Indikator: Sekolah. Tertib dan Post Facto.
Keteladanan Guruy, Tanggung Jawab.
Pengawasan Siswa,
Pembinaan
Karakter.

Gambar 1.1 Mind Map Kerangka Berpikir
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Manajemen Kesiswaan Berbasis

Penguatan Pendidikan Karakter (X1) Budaya Sekolah (X2)
Manajemen Kesiswaan Berbasis Penguatan Budaya Sekolah dikembangkan dari konsep
Pendidikan Karakter berdasarkan sintesis konsep Deal & Peterson (2016). Indikator:
Manajemen Kesiswaan dan Teori Pendidikan
Karakter Thomas Lickona (2022). Indikator: Nilai

Kualitas (Quality) Norma
Kuantitas (Quantity) Kebiasaan

Ketepatan Waktu (Timeliness)
Efektivitas Penggunaan Sumber Daya
(Effectiveness)

5. Kemandirian (Independence)

6. Komitmen/Kerja Sama (Commitment)

Tradisi Positif
Iklim Sekolah yang Kondusif
6. Partisipasi Warga Sekolah

R S
oo R A

(Stephen P. Robbins)

Y

Kedisiplinan Siswa (Y)

Kedisiplinan Siswa dikembangkan dari kajian
Ayatullah (2020). Indikator:

Kepatuhan terhadap Aturan €
Kehadiran Tepat Waktu

W —

Keterlibatan dalam Kegiatan Sekolah

=

Sikap Tertib dan Tanggung Jawab

A

Pengujian Empiris

Regresi Linear Berganda untuk menguji kontribusi
simultan X1 dan X2 terhadap variasi Kedisiplinan
Siswa (Y) dalam desain penelitian Kuantitatif
Korelasional Ex Post Facto.

Gambar 1.1 Alur Kerangka Berpikir

Berdasarkan Gambar 1.1, Manajemen Kesiswaan Berbasis Penguatan
Pendidikan Karakter (X1) dioperasionalkan melalui keteladanan guru, pengawasan
siswa, dan pembinaan karakter. Ketiga indikator tersebut merupakan hasil sintesis
antara aspek pembinaan dalam manajemen kesiswaan dengan proses internalisasi
nilai dalam pendidikan karakter. Secara teoretis, keteladanan memberikan model

perilaku, pengawasan memberikan mekanisme pemantauan dan penguatan
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terhadap perilaku, sedangkan pembinaan karakter memberikan ruang bagi proses
pemahaman, penghayatan, dan pembiasaan nilai. Ketiga mekanisme tersebut

selanjutnya diperkirakan berkaitan dengan Kedisiplinan Siswa (Y).

Sementara itu, Budaya Sekolah (X2) dioperasionalkan melalui nilai dan
norma, kebiasaan dan tradisi positif, iklim sekolah yang kondusif, serta partisipasi
warga sekolah. Keempat indikator tersebut dikembangkan dari sintesis konsep
budaya sekolah yang menempatkan nilai, norma, kebiasaan, tradisi, dan interaksi
sosial sebagai unsur yang membentuk kehidupan sekolah. Lingkungan budaya yang
konsisten diperkirakan dapat mendukung proses internalisasi norma dan

pembiasaan perilaku sehingga berkaitan dengan Kedisiplinan Siswa (Y).

Kedisiplinan Siswa (Y) dioperasionalkan melalui kepatuhan terhadap
aturan, kehadiran tepat waktu, keterlibatan dalam kegiatan sekolah, serta sikap
tertib dan tanggung jawab. Keempat indikator tersebut merepresentasikan persepsi
siswa mengenai konsistensi dirinya dalam menaati ketentuan sekolah, memenuhi
kewajiban, berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, dan menunjukkan perilaku tertib

serta bertanggung jawab.

Hubungan X1 dengan Y dan X2 dengan Y selanjutnya diuji secara parsial
melalui analisis regresi, sedangkan kontribusi X1 dan X2 terhadap Y secara
bersama-sama diuji melalui model regresi linear berganda. Kerangka tersebut tidak
dimaksudkan untuk membuktikan hubungan sebab-akibat secara mutlak, tetapi
untuk menguji arah hubungan dan kontribusi statistik antarvariabel sesuai dengan

desain korelasional ex post facto yang digunakan dalam penelitian.

F. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan landasan teoretis, hasil penelitian terdahulu, serta hubungan
konseptual yang telah dijelaskan dalam kerangka berpikir, penelitian ini
merumuskan hipotesis sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah yang

selanjutnya diuji secara empiris melalui analisis statistik.
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Sesuai dengan desain korelasional ex post facto, hipotesis penelitian
diarahkan pada pengujian pengaruh secara statistik atau kontribusi prediktif
Manajemen Kesiswaan Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter (X1) dan Budaya
Sekolah (X2) terhadap Kedisiplinan Siswa (Y), baik secara parsial maupun
simultan. Istilah pengaruh dalam penelitian ini tidak dimaknai sebagai pembuktian

hubungan sebab-akibat secara mutlak.

1) Hipotesis Parsial Pertama: X1 terhadap Y
Hipotesis pertama digunakan untuk menguji kontribusi parsial Manajemen
Kesiswaan Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter terhadap Kedisiplinan Siswa
dengan Budaya Sekolah tetap diperhitungkan dalam model regresi.
e Hipotesis penelitian:
H; : “Manajemen Kesiswaan Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter
berpengaruh secara statistik terhadap Kedisiplinan Siswa di SMAN 8

Garut.”

e Hipotesis statistik:
Ho:p1=0
“Manajemen Kesiswaan Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter tidak
berpengaruh secara statistik secara signifikan terhadap Kedisiplinan Siswa.”
Ho: p1#0
“Manajemen Kesiswaan Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter

berpengaruh secara statistik secara signifikan terhadap Kedisiplinan Siswa.”

Catatan : Arah pengaruh positif atau negatif ditentukan berdasarkan tanda

koefisien regresi yang diperoleh dari hasil analisis.

2) Pengujian Hipotesis Parsial Kedua (X2 =>Y)
Hipotesis kedua digunakan untuk menguji kontribusi parsial Budaya
Sekolah terhadap Kedisiplinan Siswa dengan Manajemen Kesiswaan Berbasis

Penguatan Pendidikan Karakter tetap diperhitungkan dalam model regresi.

e Hipotesis penelitian:
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H> : “Budaya Sekolah berpengaruh secara statistik terhadap
Kedisiplinan Siswa di SMAN 8 Garut”

e Hipotesis statistik:
Ho:p:=0
“Budaya Sekolah tidak berpengaruh secara statistik secara signifikan
terhadap Kedisiplinan Siswa.”
Ho : p2#0
“Budaya Sekolah berpengaruh secara statistik secara signifikan terhadap

Kedisiplinan Siswa.”

Catatan : Arah pengaruh ditentukan berdasarkan tanda koefisien regresi

vang diperoleh dari hasil analisis.
3) Pengujian Hipotesis Simultan Ketiga

Hipotesis ketiga digunakan untuk menguji apakah Manajemen Kesiswaan
Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter dan Budaya Sekolah secara bersama-sama
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Kedisiplinan Siswa dalam model
regresi.

e Hipotesis penelitian:

H; : “Manajemen Kesiswaan Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter

dan Budaya Sekolah secara simultan berpengaruh secara statistik terhadap

Kedisiplinan Siswa di SMAN 8 Garut”

e Hipotesis statistik:
Hoy:p1=5=0
“Manajemen Kesiswaan Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter dan
Budaya Sekolah secara simultan tidak memberikan pengaruh statistik yang

signifikan terhadap Kedisiplinan Siswa.”

Hys : sekurang-kurangnya satu 1 # 0



18

“Sekurang-kurangnya terdapat satu koefisien regresi variabel independen
yang tidak sama dengan nol sehingga model regresi secara simultan

signifikan dalam menjelaskan variasi Kedisiplinan Siswa.”

G. Hasil Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian terdahulu digunakan untuk memberikan landasan empiris
mengenai hubungan antarvariabel serta menentukan posisi penelitian yang
dilakukan. Kajian penelitian terdahulu dalam penelitian ini tidak hanya disajikan
berdasarkan kesamaan topik, tetapi dipetakan berdasarkan hubungan empiris yang
secara langsung berkaitan dengan model penelitian, yaitu: (1) Manajemen
Kesiswaan terhadap Kedisiplinan Siswa; (2) Pendidikan atau Penguatan Pendidikan
Karakter terhadap Kedisiplinan Siswa; dan (3) Budaya Sekolah terhadap
Kedisiplinan Siswa. Pemetaan tersebut digunakan untuk mengidentifikasi pola
temuan, keterbatasan penelitian sebelumnya, serta research gap yang menjadi dasar

penelitian ini.

1. Penelitian Manajemen Kesiswaan terhadap Kedisiplinan Siswa

a) Mabone, Rustina, dan Masmur (2026)

Penelitian berjudul “The Influence of Student Management on Student
Discipline” menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei ex post facto
terhadap 75 siswa kelas IV, V, dan VI di SD Inpres Masigi, Kabupaten Parigi
Moutong. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa manajemen kesiswaan
memiliki hubungan positif dan signifikan dengan kedisiplinan siswa. Nilai korelasi
sebesar 0,664 dan koefisien determinasi sebesar 0,441 menunjukkan bahwa 44,1%
variasi kedisiplinan siswa dapat dijelaskan oleh manajemen kesiswaan dalam model

penelitian tersebut.

Relevansi penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada pengujian
empiris hubungan manajemen kesiswaan dengan kedisiplinan siswa.
Perbedaannya, Mabone dkk. mengukur manajemen kesiswaan secara umum,

sedangkan penelitian ini mengonstruksi Manajemen Kesiswaan Berbasis
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Penguatan Pendidikan Karakter yang secara operasional difokuskan pada

keteladanan, pengawasan siswa, dan pembinaan karakter.
b) Agustiani, Arwan, Mislawati, dan Saputra (2025)

Penelitian berjudul “Manajemen Kesiswaan dalam Peningkatan
Kedisiplinan dan Kepemimpinan Siswa” menggunakan pendekatan kuantitatif
korelasional pada siswa MTs Ahliyah 1 Palembang. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa manajemen kesiswaan memiliki pengaruh secara statistik yang positif dan
signifikan terhadap kedisiplinan siswa dengan nilai t sebesar 6,788 dan signifikansi
0,000. Penelitian tersebut juga melaporkan koefisien determinasi sebesar 56,4%

dalam model yang diteliti.

Penelitian ini memperkuat dasar empiris bahwa pengelolaan kesiswaan
berkaitan dengan terbentuknya kedisiplinan Siswa. Namun, konstruk manajemen
kesiswaan yang digunakan belum secara khusus mengintegrasikan kerangka
Penguatan Pendidikan Karakter sebagai bagian dari konstruk variabel sebagaimana

dilakukan dalam penelitian ini.
¢) Noviardi, Wahyudi, dan Adha (2026)

Noviardi, Wahyudi, dan Adha melalui penelitian “Implementation of
Student Management to Improve Learning Discipline” menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus di SD Negeri 2 Sinar Banten, Lampung Tengah.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kesiswaan dilaksanakan melalui
perencanaan program disiplin, konsistensi penegakan aturan, sistem penghargaan
dan sanksi edukatif, monitoring dan evaluasi, serta keterlibatan orang tua. Dalam
konteks sekolah yang diteliti, jumlah pelanggaran dilaporkan menurun dari 199

menjadi 83 kasus dan tingkat kehadiran meningkat dari 84,4% menjadi 91,4%.

Temuan tersebut relevan karena menunjukkan mekanisme bagaimana
manajemen kesiswaan dapat mendukung kedisiplinan melalui perencanaan,
pengawasan, pembinaan, dan evaluasi. Meskipun demikian, penelitian tersebut

menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif sehingga belum menguji besarnya
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kontribusi statistik manajemen kesiswaan terhadap kedisiplinan menggunakan

model regresi berganda.
d) Nurussalamah, Yetri, dan Dermawan (2026)

Penelitian “Student Management Strategies and Their Impact on School
Discipline: A Systematic Review” melakukan sintesis terhadap 15 penelitian
mengenai strategi manajemen kesiswaan dan disiplin sekolah. Hasil kajian
menunjukkan bahwa pengelolaan siswa yang efektif berkaitan dengan kedisiplinan
melalui perencanaan yang terstruktur, partisipasi siswa, program orientasi, kegiatan

ekstrakurikuler, keteladanan, dan dukungan lingkungan sekolah.

Penelitian tersebut memperlihatkan bahwa kedisiplinan tidak hanya
berkaitan dengan pemberian aturan dan sanksi, tetapi juga dengan mekanisme
pembinaan dan pengelolaan siswa secara sistematis. Temuan ini mendukung
konstruksi penelitian sekarang yang memfokuskan Manajemen Kesiswaan
Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter pada aspek keteladanan, pengawasan, dan

pembinaan karakter.

2. Penelitian Pendidikan dan Penguatan Pendidikan Karakter terhadap
Kedisiplinan Siswa

a) Fatimah, Abdullah, dan Safitri (2025)

Penelitian berjudul “Hubungan Pendidikan Karakter terhadap
Kedisiplinan Santri di Pondok Pesantren Al-Hikmah Muhammadiyah
Sukoharjo Tahun Ajaran 2024-2025” menggunakan pendekatan kuantitatif
korelasional. Hasil analisis menunjukkan hubungan positif dan signifikan
antara Pendidikan karakter dan kedisiplinan dengan nilai korelasi Spearman
sebesar 0,673 dan signifikansi 0,001. Penelitian tersebut melaporkan koefisien

determinasi sebesar 45,3%.

Penelitian ini memberikan bukti empiris bahwa Pendidikan karakter
berkaitan dengan kedisiplinan. Akan tetapi, Pendidikan karakter dalam

penelitian tersebut diposisikan sebagai variabel tersendiri, sedangkan penelitian
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ini mengintegrasikan prinsip Penguatan Pendidikan Karakter ke dalam konstruk

Manajemen Kesiswaan.
b) Damayanti, Nirmala, dan Prawiyogi (2025)

Penelitian “Membentuk Generasi Tangguh: Sinergi P5 dan Penguatan
Pendidikan Karakter dalam Membangun Disiplin Siswa Sekolah Dasar”
menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan sampel 266 siswa dan
117 guru. Penelitian menemukan hubungan yang signifikan antara Penguatan
Pendidikan Karakter dan perilaku disiplin siswa dengan nilai signifikansi 0,013,
meskipun kekuatan korelasinya tergolong lemah, yaitu 0,229. Hubungan
simultan P5 dan Penguatan Pendidikan Karakter dengan disiplin juga signifikan

dengan koefisien korelasi 0,246.

Temuan tersebut penting karena menunjukkan bahwa hubungan
Penguatan Pendidikan Karakter dengan disiplin tidak selalu memiliki kekuatan
yang besar. Hal ini mendukung perlunya mempertimbangkan faktor
kelembagaan dan lingkungan sekolah lainnya dalam menjelaskan variasi

kedisiplinan siswa.
¢) Ulhaq dan Fauji (2025)

Ulhaq dan Fauji melalui penelitian “The Effect of Student Character
Education on Discipline & Independent Attitudes at Muhammadiyah University
of Sidoarjo” menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional terhadap 300
mahasiswa baru. Hasil penelitian menunjukkan korelasi positif antara

Pendidikan karakter dan disiplin sebesar 0,627.

Walaupun subjek penelitian berada pada jenjang Pendidikan tinggi,
penelitian tersebut tetap memberikan dukungan empiris mengenai hubungan
antara Pendidikan karakter dan perilaku disiplin. Perbedaannya dengan
penelitian ini terletak pada jenjang Pendidikan, konteks kelembagaan, serta
penempatan Pendidikan karakter yang dalam penelitian ini diintegrasikan ke

dalam manajemen kesiswaan.
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d) Toyyibudin, Saepudin, Tamam, dan Supraha (2025)

Penelitian “The Influence of Strengthening Character Education on
Student Discipline in Aqgidah Akhlak Learning at Darussalam Junior High
School, Bogor City” menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional
terhadap 95 responden. Hasil analisis menunjukkan hubungan positif dan
signifikan antara Penguatan Pendidikan Karakter dengan Kedisiplinan Siswa

dengan koefisien korelasi sebesar 0,509.

Penelitian tersebut memperkuat argumentasi bahwa Penguatan
Pendidikan Karakter memiliki keterkaitan dengan kedisiplinan siswa. Namun,
fokus penelitian masih berada pada Penguatan Pendidikan Karakter dalam
konteks pembelajaran Aqgidah Akhlak, belum mengintegrasikannya sebagai

bagian dari struktur pengelolaan kesiswaan sekolah.

3. Penelitian Budaya Sekolah terhadap Kedisiplinan Siswa
b) Veranica, Widayatsih, dan Indrawati (2025)

Penelitian berjudul “Pengaruh Pelaksanaan Program P5 dan Budaya
Sekolah terhadap Kedisiplinan Siswa di SMP Negeri 8 Palembang”
menggunakan pendekatan kuantitatif terhadap 185 siswa dengan analisis regresi
sederhana dan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya
sekolah memiliki pengaruh secara statistik yang signifikan terhadap
kedisiplinan siswa. Program P5 dan budaya sekolah secara bersama-sama juga

ditemukan memiliki hubungan signifikan dengan kedisiplinan siswa.

Penelitian tersebut memiliki relevansi langsung dengan variabel X2 dan
Y dalam penelitian ini karena sama-sama menempatkan budaya sekolah sebagai
prediktor kedisiplinan. Perbedaannya, variabel lain yang digunakan adalah
Program PS5, sedangkan penelitian ini memasangkan Budaya Sekolah dengan

Manajemen Kesiswaan Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter.

¢) Chasanah, Martono, Kurniawan, dan Ramadhani (2026)
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Penelitian “Hubungan Budaya Sekolah dengan Tingkat Kedisiplinan
Siswa SMA dan SMK” secara khusus mengkaji hubungan budaya sekolah
dengan kedisiplinan pada jenjang SMA dan SMK menggunakan pendekatan

kuantitatif survei.

Penelitian ini sangat relevan karena objeknya berada pada jenjang
Pendidikan menengah yang lebih dekat dengan penelitian di SMAN 8 Garut.
Penelitian tersebut memperkuat dasar empiris bahwa budaya sekolah
merupakan salah satu faktor yang berkaitan dengan variasi kedisiplinan Siswa

pada jenjang Pendidikan menengah.
d) Rosadi, Mahmud, Arifin, Nursobah, dan Salahuddin (2025)

Penelitian “How School Culture Shapes Religious Character:
Unpacking the Hidden Mediating Power of Discipline in Indonesian Islamic
Schools” menggunakan pendekatan kuantitatif cross-sectional dengan 268
siswa dari tiga sekolah menengah pertama Islam serta analisis PLS-SEM. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa budaya sekolah secara signifikan memprediksi
kedisiplinan siswa dan karakter religius. Penelitian tersebut juga menempatkan
kedisiplinan sebagai jalur perilaku yang menjembatani budaya sekolah dengan

pembentukan karakter religius.

Temuan tersebut memberikan penjelasan mekanistik bahwa budaya
sekolah tidak hanya menjadi latar sosial, tetapi dapat membantu
menerjemahkan nilai bersama menjadi perilaku yang konsisten. Perbedaannya,
penelitian Rosadi dkk. menempatkan kedisiplinan sebagai mediator menuju
karakter religius, sedangkan penelitian ini menempatkan kedisiplinan sebagai

variabel dependen.
e) Wangge, Sada, dan Sina (2025)

Penelitian “From Daily Routines to Disciplinary Habits: Examining
How School Culture Cultivates Student Self-Discipline in Secondary
Education” menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa rutinitas sekolah yang konsisten, keteladanan guru, dan
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sistem penghargaan dapat membantu membentuk kebiasaan disiplin. Penelitian
tersebut juga menemukan bahwa dukungan keluarga dan pengaruh teman

sebaya turut memengaruhi konsistensi disiplin siswa.

Penelitian ini relevan untuk menjelaskan mekanisme hubungan X2
dengan Y, yaitu budaya sekolah bekerja melalui pembiasaan, keteladanan,
penguatan perilaku, dan internalisasi norma. Namun, karena menggunakan
pendekatan kualitatif, penelitian tersebut belum mengukur besarnya kontribusi

statistik budaya sekolah terhadap kedisiplinan.

4. Sintesis Riset Terdahulu dan Kebaruan Penelitian (Novelty / Research
Gap)

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat pola temuan yang relatif
konsisten bahwa manajemen kesiswaan, Pendidikan atau Penguatan
Pendidikan Karakter, dan budaya sekolah memiliki keterkaitan dengan
kedisiplinan Siswa, meskipun kekuatan hubungan, desain penelitian,
jenjang Pendidikan, serta konteks kelembagaan yang digunakan berbeda-
beda. Penelitian mengenai manajemen kesiswaan menunjukkan bahwa
pembinaan, pengawasan, penegakan aturan, keteladanan, dan evaluasi
merupakan mekanisme yang berkaitan dengan terbentuknya kedisiplinan
siswa. Penelitian mengenai Pendidikan karakter juga menunjukkan
hubungan dengan kedisiplinan, meskipun besarnya hubungan tidak selalu
sama pada setiap konteks. Sementara itu, penelitian mengenai budaya
sekolah memperlihatkan bahwa nilai, norma, pembiasaan, keteladanan, dan
iklim sosial sekolah dapat mendukung terbentuknya perilaku disiplin siswa.

Meskipun demikian, terdapat beberapa keterbatasan pada penelitian
terdahulu. Pertama, manajemen kesiswaan dan Pendidikan karakter masih
dominan diposisikan sebagai konstruk yang terpisah. Penelitian manajemen
kesiswaan umumnya menguji pengelolaan siswa secara umum, sedangkan
penelitian Pendidikan karakter lebih banyak menempatkan Pendidikan atau
Penguatan Pendidikan Karakter sebagai program atau variabel tersendiri.

Kedua, penelitian budaya sekolah terhadap kedisiplinan telah dilakukan,
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tetapi belum banyak yang menggabungkannya dengan konstruk manajemen
kesiswaan yang secara khusus diintegrasikan dengan Penguatan Pendidikan
Karakter. Ketiga, penelitian terdahulu menggunakan konteks yang beragam,
mulai dari sekolah dasar, madrasah, pesantren, hingga Pendidikan tinggi,
sehingga masih terdapat ruang untuk pengujian pada konteks SMA negeri.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, research gap penelitian ini
terletak pada masih terbatasnya bukti empiris yang secara simultan menguji
Manajemen Kesiswaan Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter dan
Budaya Sekolah terhadap Kedisiplinan Siswa, khususnya dalam konteks
SMA Negeri di Kabupaten Garut. Penelitian ini tidak hanya menempatkan
manajemen kesiswaan secara umum sebagai prediktor, tetapi
mengoperasionalkan dimensi pembinaan kesiswaan melalui keteladanan
guru, pengawasan siswa, dan pembinaan karakter, kemudian mengujinya

bersama Budaya Sekolah terhadap Kedisiplinan Siswa.
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